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Abstrak

Hubungan antarpribadi terbentuk melalui interaksi sosial yang melibatkan proses
saling memberi dan menerima manfaat di antara individu. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan pola pertukaran sosial antara individu yang memiliki kepribadian introvert
dan ekstrovert berdasarkan Teori Pertukaran Sosial. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan desain deskriptif komparatif. Data diperoleh
melalui kuesioner yang menggunakan skala Likert 1-5 untuk mengukur tingkat interaksi,
bentuk kontribusi, manfaat yang dirasakan, dan respons terhadap ketidakseimbangan dalam
hubungan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok, introvert dan
ekstrovert, menganggap keseimbangan kontribusi sebagai hal yang penting dalam hubungan
interpersonal. Namun, individu introvert lebih cepat merasa lelah secara emosional ketika
keseimbangan hubungan terganggu, dan cenderung membatasi interaksi. Sebaliknya,
individu ekstrovert memiliki toleransi yang lebih tinggi terhadap ketidakseimbangan selama
komunikasi masih dilangsungkan, serta ada kemungkinan untuk memperbaiki hubungan.
Hasil ini mengindikasikan bahwa perbedaan kepribadian mempengaruhi cara individu
mengevaluasi dan bereaksi terhadap dinamika pertukaran sosial dalam hubungan

interpersonal.
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PENDAHULUAN

Interaksi sosial adalah salah satu kebutuhan dasar manusia dalam membangun
relasi. Teori Pertukaran Sosial menyatakan bahwa seseorang akan terus menjalani
hubungan apabila manfaat yang diterima sesuai dengan usaha yang dikeluarkan.

Kepribadian, terkhusus introvert dan ekstrovert, dapat memengaruhi penilaian dan
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reaksi individu terhadap hubungan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
membahas variasi pola pertukaran sosial di antara individu introvert dan ekstrovert

dalam konteks hubungan interpersonal.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-
komparatif. Subjek penelitian dibagi menjadi dua kategori, yaitu introvert dan
ekstrovert. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang berbentuk skala
Likert, mencakup frekuensi interaksi, kontribusi dalam hubungan, manfaat yang
dirasakan, serta respons terhadap ketidakseimbangan. Analisis data dilakukan secara

deskriptif dan komparatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang introvert
cenderung menjalin hubungan dalam lingkup yang lebih kecil dan lebih peka
terhadap ketidakseimbangan dalam pertukaran, yang menyebabkan mereka memilih
untuk membatasi interaksi ketika merasakan kelelahan emosional. Di sisi lain,
individu yang ekstrovert memiliki jaringan sosial yang lebih luas dan menunjukkan
toleransi yang lebih besar terhadap ketidakseimbangan, asalkan komunikasi tetap
berlangsung. Perbedaan ini menampilkan variasi strategi dalam menjaga hubungan

berdasarkan karakter kepribadian masing-masing.
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa baik individu introvert maupun
ekstrovert sama-sama menganggap keseimbangan dalam pertukaran sosial sebagai
hal yang penting dalam hubungan interpersonal. Perbedaan yang ada terdapat pada
tingkat toleransi dan respons mereka terhadap ketidakseimbangan. Individu introvert
cenderung lebih selektif, sedangkan individu ekstrovert lebih fleksibel dalam
menghadapi situasi tersebut. Teori Pertukaran Sosial terbukti relevan untuk
menjelaskan dinamika hubungan yang dipengaruhi oleh kepribadian individu.
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